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ABSTRAK - Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah  bentuk-
bentuk interferensi bahasa Buol yang terjadi pada masyarakat Desa Lamadong II 
Kecamatan Momunu Kabupaten Buol. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan bentuk-bentuk yang diakibatkan oleh faktor interferensi dalam tindak 
tutur masyarakat Momunu Desa Lamadong II. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari 
data lisan. Dengan menggunakan metode simak, metode cakap , dan metode survei. 
Hasilnya yang diperoleh adalah faktor interferensi fonologi, interferensi morfologi, dan 
interferensi sintaksis. Contoh interferensi dalam bentuk fonologi “konapa” 
seharusnya”kenapa”. Bentuk interferensi morfologi “bamasak” seharusnya “ memasak”. 
Bentuk nterferensi pada sintaksis “berapa jilbab yangkaupakai?” seharusnya “berapa 
harga jilbab yang kau pakai “. 





Bahasa adalah sistem lambang bunyi 
yang arbitrer, yang dipergunakan oleh 
para anggota suatu masyarakat untuk 
bekerja sama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasi diri; percakapan 
(perkataan) yang baik, tingkah laku 
yang baik, sopan santun  (Kamisa, 2013 
:49). 
 Bahasa Indonesia merupakan 
bahasa nasional yang menjadi salah satu 
identitas Negara Indonesia. Selain itu, 
bahasa juga merupakan alat komunikasi 
pemersatu bangsa atau pemersatu dari 
berbagai suku bangsa yang memiliki 
latar belakang berbeda-beda. Selain 
bahasa Indonesia digunakan secara 
nasional, terdapat pula ratusan bahasa 
daerah yang digunakan oleh masyarakat 
Indonesia,  baik untuk komunikasi 
sehari-hari maupun keperluan yang 
sifatnya kedaerahan. Dalam hal ini juga 
bahasa daerah sangatlah erat 
penggunaanya dalam kehidupan 
bermasyarakat, seperti halnya bahasa 
Indonesia. Dalam hal lain bahwa bahasa 
daerah merupakan corak khusus suatu 
pengguna bahasa tertentu yang 
memungkinkan penggunaan  tuturan itu 
saling memahami satu sama lainya. 
Bahasa daerah bagi sebagian besar 
masyarakat Indonesia merupakan 
bahasa pertama atau bahasa ibu. 
Bahasa daerah tersebut digunakan di 
lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Dalam penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar seakan 
terganggu oleh penggunaan bahasa 
daerah. Artinya, struktur kata yang 
digunakan adalah struktur bahasa 
daerah. Kebanyakan masyarakat 
Indonesia dalam berbahasa Indonesia 
menggunakan struktur bahasa daerah. 
Sebagian masyarakat Indonesia 
tergolong sebagai masyarakat  
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dwibahasawan.  Artinya  masyarakat  
Indonesia memiliki lebih dari satu 
bahasa atau dua bahasa yaitu bahasa 
daerah sebagai bahasa pertama (B1) 
dan bahasa  Indonesia sebagai bahasa 
kedua (B2)  sehingga dalam 
berkomunikasi akan terjadi kontak 
bahasa yaitu terjadinya penguasaan 
salah satu bahasa, yang mempengaruhi 
bahasa lain pada pemakaian bahasa. 
Pengaruh tersebut merupakan pengaruh 
negatif sehingga terjadi penyimpangan 
atau kekacauan pemakai bahasa yang 
dikenal dengan istilah interferensi. 
Kontak bahasa yang menimbulkan 
interferensi sering dianggap sebagai 
peristiwa  tutur negatif. 
Bahasa daerah adalah suatau 
bahasa yang dituturkan di suatu wilayah 
dalam sebuah negara kebangsaan, 
apakah itu pada suatu daerah kecil, 
negara bagian federal atau profinsi, atau 
daerah yang lebih luas. Keberadaan 
suatu bahasa lokal atau bahasa daerah 
sangat erat dengan eksitensi suku 
bangsa yang melahirkan dan 
menggunakan bahasa tersebut. Bahasa 
menjadi unsur pendukung utama tradisi 
dan adat istiadat. 
Interferensi merupakan 
penggunaan unsur-unsur pertama ke 
dalam bahasa kedua yang digunakan 
pada saat berkomunikasi. Interferensi 
dianggap satu kesalahan karena 
menyimpang dari kaidah atau aturan 
bahasa yang digunakan. Penyebab  
interferensi  ini adalah bahasa yang lebih 
dulu dikuasainya yaitu bahasa ibu atau 
bahasa pertama (BI) terhadap bahasa  
kedua (B2) digunakan oleh  penutur 
yang menguasai dua bahasa akan 
menyebabkan pengaruh dan 
menggunakan satu bahasa saat 
berinteraksi. Hal ini akan memungkinkan 
terjadinya kesalahan dalam masyarakat. 
Sekarang ini bahasa Indonesia 
telah banyak dipengaruhi oleh bahasa 
daerah, terutama dari segi pengucapan. 
Hal ini terjadi karena penutur lebih 
menguasai bahasa daerah daripada 
bahasa Indonesia sehingga 
menyebabkan kesalahan berbahasa. 
Kesalahan berbahasa itu terjadi pada 
seorang penutur yang menguasai dua 
bahasa secara bergantian yaitu bahasa 
daerah sebagai bahasa pertama dan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua 
ketika seseorang menggunakan dua 
bahasa atau lebih secara bersamaan 
dalam berinteraksi sosial, tanpa mereka 
sadari akan membawa dampak buruk 
bagi bahasa yang dapat menyebabkan 
perubahan di tingkat fonologi, morfologi 
dan sintaksis. 
Bahasa tidak lepas dari  
masyarakat  pemakainya karena bahasa 
dipandang sebagai gejala sosial, bahasa 
dan pemakainya tidak bisa di tentukan 
oleh faktor linguistik saja. Faktor-faktor 
nonlinguistik juga menentukan. Faktor-
faktor nonlinguistik terdiri dari faktor 
sosial dan faktor situsional. Faktor sosial 
tersebut antara lain, status sosial, 
tingkat pendidikan, tingkat ekonomi, 
umur, jenis kelamin dan sebagainya. 
Adapun faktor situsional adalah siapa 
yang berbicara, kepada siapa, kapan, 
dan mengenai masalah apa. 
Adanya faktor-faktor sosial dan 
situsional tersebut mengakibatkan 
timbulnya variasi-variasi bahasa  yang 
merupakan penerapan dan tidak adanya 
keseragaman dalam  bahasa.  
Perbedaan variasi bahasa akan tampak 
jelas apabila berasal dari daerah yang 
berlainan dan zaman yang berbeda. 
Sekarang ini bahasa Indonesia 
telah banyak dipengaruhi oleh bahasa 
daerah, terutama dari segi pengucapan. 
Hal ini terjadi karena penutur lebih 
menguasai bahasa daerah daripada 
bahasa Indonesia sehingga 
menyebabkan kesalahan berbahasa. 
Kesalahan berbahasa itu terjadi pada 
seorang penutur yang menguasai dua 
bahasa secara bergantian yaitu bahasa 
daerah sebagai bahasa pertama dan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua 
ketika seseorang menggunakan dua 
bahasa atau lebih secara bersamaan 
dalam berinteraksi sosial, tanpa mereka 
sadari akan membawa dampak buruk 
bagi bahasa yang dapat menyebabkan 
perubahan di tingkat fonologi, morfologi 
dan sintaksis. 
Salah satu daerah di Indonesia 
yang masyarakatnya merupakan 
dwibahasa seringkali menyimpang dari 
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kaidah kebahasaan adalah  kabupaten 
Buol Provinsi Sulawesi Tengah. Misalnya 
dalam bidang fonologi 
kata“kemana”berubah menjadi 
“komana”. Dalam hal ini terjadi 
pergantian fonem pada kata pergi yaitu 
pada fonem (e) menjadi (o). Begitupula 
dalam bidang  morfologi terdapat 
kesalahan berbahasa.  Contoh kata 
“kenapa” menjadi kata“kenapae” dalam 
hal ini terjadi penambahan sufiks 
(e)pada akhir kata. Dalam bidang 
sintaksis contoh interferensi “sudah  
makan kau?” menjadi “so  makan 
kau?”Dari contoh di atas dapat di 
simpulkan bahwa suku Buol dalam 
berkomunikasi dengan mitra tutur sering 
memasukkan unsur-unsur bahasa Buol. 
Penyimpangan yang terjadi pada kata-
kata tersebut di sebabkan masuknya 
afiks bahasa Buol ke dalam bahasa 
Indonesia. 
1.2  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di 
atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimanakah 
bentuk-bentuk Interferensi bahasa Buol 
terhadap pemakaian bahasa Indonesia 
pada Masyarakat Momunu Di Desa 
Lamadong II,  Kabupaten Buol ? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan bentuk-bentuk 
interferensi bahasa Buol terhadap 
pemakaian bahasa Indonesia di 
Kecamatan Momunu khususnya Desa 
Lamdong II. 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian yang 
diharapkann dari hasil penelitian ini 
adalah : 
1.4.1  Manfaat Teoretis  
a.  memberikan pengetahuan 
tentang  kaidah kebahasaan 
yang baik dan benar dalam 
menggunakan bahasa sebagai 
alat  komunikasi. 
b.  Dapat di jadikan bahan rujukan 
oleh peneliti bahasa sebagai 
tindak lanjut dari penelitian ini. 
c.  Sebagai bukti adanya tindakan 
yang dilakukan oleh masyarakat 
dalam mengatasi persoalan 
komunikasi. 
1.4.2  Manfaat Praktis 
a.  Bagi peneliti, hal ini dimanfaatkan 
sebagai salah satu bahan 
informmasi, dan dapat dijadikan 
sebagai patokan dari hasil 
belajar. 
b.  Sebagai sumbangan informasi 
yang bernilai untuk 
mengembangkan bahasa daerah 
dan bahasa Indonesia 
c.  Sebagai upaya pengembangan 
teori sosiolinguistik 
 
1.5  Batasan Istilah 
1.   Interferensi adalah kekeliruan 
yang di sebabkan oleh adanya 
kecenderungan membiasakan 
atau ujaran suatu bahasa 
terhadap bahasa lain. 
2.   Kedwibahasawanadalah praktik 
penggunaan dua bahasa secara 
bergantian oleh penutur yang 
sama. 
3.   Bilangualisme adalah praktik 
penggunaan  dua bahasa oleh 
seseorang penutur dalam 
pergaulan dengan orang lain 
secara bergantian. 
4.   Integrasi adalah adalah unsur-
unsur bahasa lain yang 
digunakan  dalam bahasa lain 
yang digunakan dalam bahasa 
tertentu dan dianggap sudah 
menjadi warga bahasa tersebut, 
tidak dianggap lagi sebagai 
bahasa unsur pinjaman atau 
pungutan.  
5.   Interferensi fonologi adalah 
penyimpangan dalam bentuk tata 
bunyi dalam suatu bahasa 
dengan menyerap bunyi (fonem) 
6.   Interferensi morfologi  adalah 
penyimpangan dalam 
pembentukan kata suatu bahasa 
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lain dengan menyerap afiks 
bahasa lain. 
7.   Interferensi sintaksis adalah 
penyimpangan norma yang 
rerjadi apabila dalam struktur 
kalaimat terserap struktur 
kalimat bahasa lain. 
8.   Kontak bahasa adalah pengaruh 
bahasa yang satu kepada bahaa 
yang lain baik langsung maupun 
tidak langsung sehingga 
menimbulkan perubahan bahasa 





 Sosiolinguistik sebagai cabang 
linguistik memandang atau 
menempatkan kedudukkan bahasa 
dalam hubungannya dengan pemakai 
bahasa dalam masyarakat, karena 
dalam kehidupan bermasyarakat 
manusia tidak lagi sebagai individu, 
akan tetapi sebagai masyarakat sosial. 
Oleh karena itu segala sesuatu yang  
dilakukan manusia dalam bertutur akan 
selalu dipengaruhi oleh situasi dan 
kondisi di sekitarnya. Sebagaimana telah 
dinyatakan Fishman (dalam buku wijana 
dan rohmadi, 2012 : 7 ) sosiolinguistik 
sebagai ilmu yang bersifat interdisipliner 
yang menggarap masalah-masalah 
kebahasaan dalam hubunganya dengan 
faktor-faktor sosial, situsional, dan 
kulturnya. 
 Bahasa adalah suatu sistem 
simbol lisan yang arbirter yang dipakai 
suatu anggota masyarakat bahasa untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi antar 
sesamanya, berdasarkan pada budaya 
yang mereka miliki bersama. Menurut 
(Chaer dan Agustina 2012:14) bahasa 
adalah alat untuk menyampaikan 
pikiran-pikiran, konsep atau juga 
perasaan. 
 Lyons( dalam buku Aslinda dan 
leni,2010 :1 ) dikatakan bahwa bahasa 
harus bersistem, berwujud simbol yang 
kita lihat dan kita dengar dalam 
lambang, serta bahasa digunakan oleh 
masyarakat dalam berkomunikasi. 
 Istilah interferensi pertama kali 
digunakan oleh Winrech (1953 : 1) 
untuk menyebut adanya perubahan 
sistem suatu bahasa sehubung dengan 
adanya perubahan sistem suatu bahasa 
sehubungan dengan adanya 
persentuhan bahasa,tersebut dengan 
unsur-unsur bahasa lain. Yang dilakukan 
penutur bilingual, bilingual adalah 
penutur dua bahasa secara bergantian. 
Alwasilah (dalam buku Aslinda 
dan Leni, 2010: 66) mengatakan 
interferensi berarti adanya saling 
pengaruh antarbahasa. Pengaruh itu 
dalam bentuk yang paling sederhana 
berupa pengambilan satu unsur dari satu 
bahasa dan digunakan dalam 
hubunganya dengan bahasa lain. 
Sementara menurut Hartman dan 
Stork (dalam Chaer dan Agustina, 2010 
: 121) berpendapat interferensi 
merupakan pengacauan yang terjadi 
sebagai akibat terbawanya kebiasaan-
kebiasaan ujaran bahasa ibu atau dialek 
ke dalam bahasa atau  
Interferensi dikatakan sebagai 
peristiwa pemakaian unsur bahasa yang 
satu kedalam bahasa lain yang terjadi 
pada segala tingkat unsur kebahasaan, 
yaitu cara mengungkapkan kata dan 
kalimat, cara membentuk frase dan 
kalimat, cara membentuk kata dan 
ungkapan, dan cara memberikan kata-
kata tertentu ( Suwito, 1988 : 64). 
Pergeseran bahasa merupakan 
fenomena sosiolinguistik yang terjadi 
akibat adanya kontak bahasa. Apabila 
seseorang atau kelompok penutur 
pindah ketempat lain yang 
menggunakan bahasa lain, dan 
berinteraksi dengan masyarakat tutur 
yang di wilayah tersebut, maka akan 
terjadi pergeseran bahasa. jika 
terkumpul dengan kelompok asal 
mereka dapat menggunakan bahasa 
pertama mereka tetapi untuk 
berkomunikasi dengan selain 
kelompoknya tentu mereka tidak dapat 
bertahan untuk tetap menggunakan 
bahasanya sendiri. Sedikit demi sedikit 
mereka harus belajar menggunakan 
bahasa penduduk setempat (Fathur, 
2013 : 51). Pergeseran bahasa 
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menyangkut masalah penggunaan 
bahasa oleh seoorang penutur atau 
sekelompok penutur yang bisa terjadi 
sebagai akibat perpindahan dari satu 
masyarakat tutur ke masyarakat tutur 
lain ( Chaer dan Agustina, 2010 142). 
 Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan kajian sosiolinguistik. 
Sosiolinguistik adalah ilmu yang 
mempelajari tentang hubungan timbal-
balik antara bahasa dan perilaku sosial 
dalam masyarakat. Bahasa sebagai alat 
komunikasi  yang digunakan oleh 
masyarakat tutur saat berinteraksi satu 
dengan lainya. Namun, dalam 
masyarakat tutur tidak hanya 
menggunakan satu bahasa, melainkan 
lebih dari satu bahasa sehingga dalam 
bertutur banyak terdapat pengaruh dari 
bahasa lain. 
 Dalam hal ini, peneliti membahas 
tentang interferensi bahasa Buol 
terhadap pemakaian bahasa Indonesia 
pada Masyarakat  di Desa Lamadong II.  






















3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
digunakan untuk mengumpulkan data 
dengan cara bertatap muka langsung 
dan berinteraksi dengan orang-orang 
yang menjadi objek penelitian. Dalam 
penelitian kualitatif, peneliti juga 
dilibatkan dalam situasi, fenomena yang 
sedang terjadi. Menurut Bogdan dan 
Taylor (dalam Muhammad 2011: 30) 
penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata lisan maupun tulisan, 
dan tingkah laku yang dapat diamati dari 
masyarakat yang diteliti. 
 Jenis penelitian kualitatif 
digunakan untuk mempeoleh data yang 
akurat mengenai interferensi, data  yang 
mengandung interferensi dikumpulkan 
dari hasil rekaman, yang mengandung 
aspek interferensi bahasa Buol terhadap 
pemakaian bahasa Indonesia di Desa 
Lamadong II, Kecamatan Momunu. Data 
yang dikumpul kemudian dikelompokkan 
berdasarkan jenis interferensinya. 
Selanjutnya tiap-tiap kelompok data itu 
diidentifikasi untuk memperoleh 
simpulan yang relevan dengan tujuan 
penelitian. 
3.2 Lokasi  dan Waktu Penelitian 
 Lokasi penelitian Interferensi 
Bahasa Buol Terhadap Pemakaian 
Bahasa Indonesia di Desa Lamadong  II,  
Kecamatan Momunu, Kabupaten Buol 
Provinsi Sulawesi Tengah. Adapun waktu 
penelitian ini dilaksanakan, mulai dari 
bulan November  2018 sampai dengan 
bulan januari 2019 . 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
 Data yang digunakan adalah data 
interferensi bahasa Buol terhadap 
Interferensi Bahasa Buol Terhadap 
Pemakaian Bahasa Indonesia Pada 
Masyarakat Momunu Kabupaten Buol 
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pemakaian bahasa Indonesia. Jenis data 
yang akan diperoleh terdiri atas data 
lisan yang dituturkan oleh masyarakat 
suku Buol yang menjadi informan dalam 
penelitian ini. 
 Sumber data penelitian ini adalah 
masyarakat suku Buol yang 
menggunakan bahasa Buol di Desa 
Lamadong II Kecamatan Momunu 
Kabupaten Buol. Desa Lamadong II 
memiliki jumlah penduduk sebanyak 
1373 jiwa,  terdiri dari 330 kepala 
rumah tangga. 
3.4  Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang dipakai  dalam 
pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah metode simak, metode cakap dan 
metode survei. Menurut Mahsun (2014 : 
92) Metode penyediaan data ini diberi 
nama metode simak karena cara yang 
digunakan untuk memperoleh data 
dilakukan dengan menyimak 
penggunaan bahasa. Metode simak 
berarti peneliti menyimak tuturan 
penutur bahasa (informan). Metode 
simak digunakan dalam pengumpulan 
data karena untuk memperoleh data 
dilakukan dengan menyimak 
penggunaan bahasa informan atau 
sekelompok masyarakat yang dijadikan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di lingkungan masyarakat 
Desa Lamadong II, penelitian ini 
menunjukkan adanya interferensi 
bahasa Buol terhadap pemakaian bahasa 
Indonesia lisan pada saat berkomunikasi 
dengan beberapa situasi. Pencarian 
informasi kebahasaan pada masyarakat 
Desa Lamadong II dilakukan dibeberapa 
situasi seperti dipasar, di teras rumah 
dan di tempat umum. 
Setelah peneliti melakukan 
penelitian, didapatkan hasil berupa data-
data tentang bentuk-bentuk interferensi. 
Selanjutnya data interferensi diseleksi 
berdasarkan bentuk interferensi yang 
didapatkan dari masing-masing dialog 
masyarakat suku Buol yang melakukan 
interferensi. Pada bab ini, penulis 
memberikan gambaran tentang 
interferensi bahasa Buol (B1) terhadap 
pemakaian bahasa Indonesia (B2) pada  
masyarakat Momunu Desa Lamadong II. 
Adapun yang dibahasa, adalah 
interferensi fonologi, interferensi 
morfologi dan interferensi sintaksis. 
 
4.1  Interferensi  dalam bidang Fonologi 
Interferensi morfologi dalam 
bahasa Buol terjadi pada penutur suku 
Buol. Hal ini disebabkan karena suku 
Buol ketika berkomunikasi dengan mitra 
tutur sering memasukkan unsur-unsur 
bahasa Buol yaitu bunyi bahasa (fonem) 
ke dalam bahasa Indonesia sehingga 
terjadi penyimpangan di antara kedua 
bahasa tersebut. Berdasarkan data yang 
terkumpul, interferensi fonologi dalam 
penelitian ini dapat dibedakan menjadi 
empat bagian, seperti tampak pada 
uraian berikut. 
 
a.  Penambahan Fonem /o/ pada 
Awal Kata 
Pada awal kata atau kalimat 
dalam bahasa Buol yang tertranfer 
ke bahasa Indonesia sering kali 
menambahkan fonem /o/ pada 
awal kata.Hal tersebut terjadi  
karena suku Buol seringkali 
mengucapkan vokal /o/ pada awal 
kata ketika masyarakat bahari 
bertutur sehingga dapat 
menimbulkan terjadinya 
interferensi contoh penambahan 
fonem /o/ pada awal kata  yaitu 
ketika menyebutkan nama orang . 
  “Lilis   o’Lilis,  (2)  
“Mama Lilis o’   Ma maLilis”.
  
b.  Penambahan Fonem /e/ Pada 
Akhir  Kata 
Penambahan fonem /e/ 
pada akhir kata karena suku Buol 
sering kali mengucapkan vokal 
/e/ pada akhir kata. Fonem /e/ 
pada akhir kata dalam bahasa 
Buol  seperti ini’e              ini. 
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Om’e  Om. Akhir  kata 
tersebut sering di ucapakan   oleh 
penutur suku Buol saat 
berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa Indonesia. 
c.  Pergantian Fonem  /e/ 
menjadi fonem /o/ Pada Kata 
Pergantian fonem /e/ 
menjadi fonem /o/  pada  tengah 
kata pada suku buol terhadap  
pemakaian Bahasa Indonesia 
diisebabkan terjadinya pergantian 
vokoid yaitu fonem /e/ menjadi 
fonem /o/ contoh pergantian  
fonem /e/ menjadi fonem /o/ : 
gompa”gempa”, konapa 
“kenapa”, porgi “pergi”. 
d.  Penghilangan Fonem /k/ 
pada Akhir Kata 
 Penghilangan fonem /k/ 
pada Akhir kata pada bahasa 
Buol memiliki kesamaan dengan 
bahasa Indonesia sehingga 
mempengaruhi pengunaan 
bahasa Indonesia sebagai contoh 
penghilanganfonem /k/ pada 
akhir kata tida “tidak”, ena 
“enak”, masa “masak”. 
 
e.  Perubahan fonem preposisi 
{ke-} Menjadi {ko-} 
Terhadap Kata Dasar 
Perubahan fonem {ke-} 
menjadi fonem {ko-} terhadap 
kata dasar pada bahasa Buol 
sering terjadi karena masyarakat 
Buol lebih sering mengunakan 
fonem o- daripada pada fonem e- 
sehingga berpengaruh pada saat 
berkomunikasi. Contoh 
perubahan  fonem {ke} menjadi 
fonem {ko-} : Konapa “kenapa”,  
komana “kemana”. 
4.2  Interferensi dalam bidang Morfologi 
Interferensi morfologi merupakan 
penyimpangan dalam pembentukan 
kata dengan meyerap afiks-afiks dari 
bahasa lain. Afiks merupakan bentuk 
terikat dan jika ditambahkan pada 
bentuk dasar kata maka makna kata 
dasar tersebut akan berubah. Contoh 
bentuk interferensi morfologi bahasa 
Buol terhadap pemakaian Bahasa 
Indonesia di kalangan masyarakat 
Desa Lamadong II Kabupaten Buol. 
 
a. perubahan Afiks me- Menjadi 
Afiks ba- Bahasa Buol terhadap 
Bentuk Dasar 
Perubahan afiks me- menjadi 
ba- terhadap bentuk dasar  hanya 
terjadi apabila afiks di- berada 
pada frase verba aktif, seperti “ 
memasakikan” menjadi 
“bamasakikan”. Contoh 
perubahan afiks me- menjadi 
afiks ba- terhadap bentuk dasar 
dalam kalimat yaitu ”ada 
bamasak ikan palumara”. 
b. Perubahan Afiks pe- Menjadi 
po- Terhadap Bentuk Dasar 
Perubahan  afiks pe- menjadi 
afiks po- terhadap bentuk dasar 
yang terjadi pada suku Buol di 
kalangan masyarakat di Desa 
Lamadong II terjadi karena 
adanya penguasaan bahasa 
daerah oleh penutur yang 
berstatus suku Buol sehingga 
cenderung memasukkan afiks 
bahasa daerah yaitu afiks pe-  
menjadi afiks po- terhadap 
bentuk dasar dalam kalimat yaitu 
“ belikanpopayadulu”. 
c. Perubahan Afiks ter- menjadi 
ta- Terhedap Bentuk Dasar  
  Perubahan afiks ter- 
menjadi ta- terhadap bentuk 
dasar akan mengalami 
penambahan konsonan pada kata 
kerja (verba) yang memiliki 
awalan konsonan pada bentuk 
dasar sehingga menyebabkan 
terjadinya penyimpangan pada 
bidang morfologi. Hal ini 
disebabkan karena adanya 
penguasaan bahasa daerah oleh 
pentur. Contoh perubahan afiks 
ter- menjadi afiks ta- terhadap 
bentuk dasar dalam kalimat yaitu 
(1) “Idul mo’ kasi tajatuh di 
motor nanti lagi itu”, (2) 
“daripadataluka “. 
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4.3  Interferensi dalam bidang Sintaksis 
Menurut M.Ramlan (1987: 21)” 
sintaksis merupakan bagian atau 
cabang ilmu bahasa yang 
membicarakan seluk beluk wacana, 
kalimat, klausa, dan frase, berbeda 
dengan morfologi yang membicarakan 
seluk beluk  kata dan morfem”. 
Interferensi sintaksis merupakan 
penyimpangan norma dalam dalam 
struktur kebahasaan dengan 
menyerap struktur-struktur bahasa 
lain. 
Terjadinya sebuah interferensi 
itu tidak lepas dari adanya 
penguasaan bahasa daerah oleh 
penutur bahasa yang berstatus suku 
Buol dalam bertutur cenderung 
memasukan usur-unsur bahasa 
daerah kedalam bahasa Indonesia. 
Berdasarkan data yang 
diperoleh, intreferensi yang terjadi 
dalam bidang sintaksis terdapat pada 
tataran frase,  serta kalimat. Contoh 
bentuk interferensi sintaksis bahasa 
Buol terhadap pemakaian bahasa 
Indonesia pada masyarakat Momunu 
Desa Lamadong II dalam tataran 
frase yaitu “siapa punya motor” 
berubah menjadi “motornya 
sapa”.begitupun dalam tataran 
kalimat juga terdapat interferensi 
bahasa Buol Terhadap bahasa 
Indonesia di kalangan masyarakat 
Mumunu Desa Lamadong II, 
contohnya “ berapa harga jilbab 
seperti yang kau pakai ini ?” berubah 
menjadi ” berapa ini jilbab macam 





Faktor penyebab terjadinya 
interferensi pada pengunaan bahasa 
Indonesia lisan, berdasarkan 
pengamantan yang peneliti lakukan 
pada masyarakat Desa Lamadong II 
Kecamatan Momunu Kabupaten Buol 
mencakup : 
a) Kurangnya penguasaan kosa kata 
Kurangnya  penguasaan kosa kata di 
Desa Lamadong II merupakan salah satu 
faktor terjadinya interferensi bahasa. 
Tipsnya kesetiaan dalam penguasaan 
kosa kata bahasa Indonesia akan 
menimbulkan sikap positif hal ini terlihat 
jelas pada saat etnis Buol berkomunikasi 
dengan mitra tuturnya mereka sering 
menambahkan fonem vokal, 
menghilngkan fonem konsonan, dan 
mengganti fonem yang menimbulkan 
kesalahan dalam dalam struktur bahasa 
yang menjurus interferensi. 
Perbendaharanan kata suatu bahasa 
pada umunya hanya terbatas pada 
pengungkapan berbagai segi kehidupan 
lain yang dikenalnya. Oleh karena itu, 
jika masyarakat itu  bergaul dengan segi 
kehidupan baru dari luar akan bertemu 
dan akan mengenal konsep baru yang 
dipandang perlu karena mereka belum 
mempunyai kosa kata untuk 
mengungkapkan konsep baru tersebut, 
lalu mereka mengunakan kosa kata 
bahasa  sumber untuk 
mengungkapkanya sehingga secara 
sengaja pemakaian bahasa akan 
menyerap atau meminjam kosa kata 
bahasa sumber untuk mengungkapkan 
konsep baru. 
b). Kurang terampil mengunakan bahasa 
Kurang terampilnya mengunakan bahasa 
juga merupakan faktor interferensi 
bahasa yang digunakan oleh masyarakat 
Desa Lamadong II. Keterampilan dan 
penguasaan mengunakan bahasa 
Indonesia tidak seterampil mengunakan 
bahasa Buol di lihat dari penghilangan 
fonem /k/ pada akhir kata. Contoh 
penghilangan fonem /k/ yaitu kata 
“tidak” tida”. 
c). Prestise bahasa sumber dan bahasa 
penutur 
Prestise bahasa sumber dapat 
mendorong timbulnya interferensi 
karena pemakaian bahasa yang 
dianggap prestise tersebut. Prestise 
bahasa sumber dapat juga berkaitan 
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dengan keinginan pemakai bahasa untuk 
bergaya dan berbahasa.  
d). Terbawanya kebiasaan dalam bahasa 
ibu 
Terbawanya kebiasaan bahasa ibu pada 
bahasa penerima yang biasa umum 
terjadi karena kurangnya kontrol bahasa 
dan kurangnya penguasaan terhadap 
bahasa penerima. Hal ini terjadi 
dwibahasawan yang sedang belajar 
bahasa kedua, baik bahasa nasional 
maupun bahasa asing. 
Kadang- kadang menggunakan bahasa 
kedua kurang kontrol karena 
dwibahasaanmereka pada saat 
berkomunikasi dengan mengunakan 
bahasa kedua muncul kosa kata bahasa 
ibu yang sudah lebih dikenal dan 
dikuasainya., Contohnya “Sudah makan 
kamu Rian? “kalimat tersebut 
merupakan salah satu contoh 
interferensi dalam dalam bentuk 
sintaksis yang terjadi pada tataran 
kalimat. Hal ini menunjukkan adanya 
penyimpangan unsur struktur kalimat 
dari dalam diri penutur terjadi karena 
kontak  antara bahasa yang 
diucapkanya. 
(bahasa Indonesia) dengan bahasa 
daerah (bahasa Buol). Oleh karena itu 
jika diartikan kalimat tersebut pada 
contoh diatas dalam bahasa Indonesia, 
yaitu “Kamu sudah makan Rian”. 
Interferensi struktur termasuk peristiwa 
yang jarang terjadi , tetapi pola struktur 
merupakan ciri utama kemandirian suatu 
bahasa. Maka penyimpangan dalam level 
ini biasanya dianggap sesuatu yang 







Interferensi bahasa Buol terhadap 
pemakaian bahasa Indonesia lisan  pada 
masyarakat di Desa Lamadong II 
Kecamatan Momunu Kabupaten Buol 
meliputi bentuk fonologi, morfologi dan 
sintaksis. Penyebab terjadinya 
interferensi bidang  fonologi disebabkan 
karena suku Buol sering menambahkan 
huruf vokal ke dalam kata dasar. 
Penyebab terjadinya interferensi bidang  
morfologi sering kali memasukkan/ 
meletakkan prefiks atau afiks bahasa 
Buol ke dalam bentuk dasar. Begitu pula 
dengan penyebab terjadinya interferensi 
dalam bidang sintaksis terjadi karena 
suku Buol memasukkan pola klausa, 
atau kalimat ke dalam bahasa Indonesia 
yang berbeda klausa ataupun kalimat 
sehingga menimbulkan interferensi. 
Bentuk-bentuk interferensi sebagai 
berikut : Interferensi  fonologi Contoh 
dalam kata: pergi         porgi, dan 
kemana     komana.     Interferensi 
morfologi Contoh dalam kata : memasak   
bamasak,. Interferensi sintaksis contoh 
dalam bentuk kalimat  :berapa jilbabmu 
it u? 
Berapa harga jilbabmu itu?. 
 
5.2 Saran 
Penelitian mengenai bahasa Buol masih 
sangat kurang. Oleh karena itu, penulis 
merasa terpanggil untuk meneliti bahasa 
daerah, lebih khusus bahasa Buol yang 
berada di Desa Lamadong II. Kita 
ketahui bersama bahwa bahasa daerah 
merupakan salah satu pendukung 
kebudayaan nasional. Karena 
pentingnya bahasa daerah, maka perlu 
pengkajian dan melakukan penelitian 
tentang bahasa daerah untuk itu penulis 
sangat mengharapkan : 
1.   peran aktif dan kepedulian dari 
semua pihak, khusunya penutur 
asli bahasa Buol agar 
memperhatikan kaidah 
kebahasaan ketika berkomunikasi 
dengan mitra tutur untuk 
mencegah terjadinya interferensi. 
2.   Bagi setiap penutur bahasa Buol, 
lebih khusus bagi orang tua 
sebagai penutur asli bahasa Buol 
agar menggunakan bahasa Buol 
sebagai alat tutur sehari-hari di 
rumah, di dalam kegiatan sosial 
kemasyarakatan, maupun di 
dalam kegiatan yang bersifat 
tidak formal. Hal ini dimaksudkan 
untuk mempertahankan dan 
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mellestarikan bahasa Buol 
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